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ABSTRAK

SISTEM PEMBUKTIAN TINDAK PIDANA EKSPLOITASI SEKSUAL
TERHADAFP ANAK
(ANATISIS PUTUSAN NOMOR 2131/Pid. Sus/2019/PN. Mdun)
OLEH:

E N ¥ ‘. ¥ "5 ) _l o5
195400145

Eksplotas: anak marak terjadi di dalam masvarakat Anak adalah saiah satu
kelompok vang rentan terhadap pelansearan hak-halmya dan menjads korban
kerahatan termasnk skeploitas: seksual Perkars terkait dengan pengekeploitasian
anak vang dilakukan rerdakwa, dalam perkara ing terdakwa terbukn secars sah dan
mevakinkan telah melakokan pengeksplomasian techadap anak. Tujuan penulisan
m membahas proses pembuknan terhadap perkara eksploitast seksual terhadap
anak berdasarkan =zistem peradilan pidana dan pertimbangan hakim  dalam
menjatuhkan sanks: pidana kepada pelaku undak pidana eksploitas: seksual
berdasarkan putusan Nomor 2131 Pid Sus 2019PN Mdr. Metode penulisan yang
digumakan vakm penulisan hukum normant bersumber dan peraturan perundane-
undangan pendapat para sarjana dan putusan pensadilan Hasil penshnan
ditemukar bahwa pembultian terhadap tundak pidana eksplostas: sesuas
berdasarkan sistem peradilan pidana yaitu menghadirkan 2 alat bukt vakm barang
bukti dan keterangan salksi Barang bult berupa | buah handphone merek xiaomi
dan 10 lembar uang Rp. 100.000 dengan jumlah Rp 1.000.000.- dan keterangan
saks:. Perimbangan halom dalam menjatmhkan sanks: pidana kepada pelaku
undak pidana =~Lpitaita_i seksual terhadap aoak ndak dilakukan dengan cenmat
Unsur Pasal §7 tentang perbuatan berlaniot sebaga keadaan vang memberatiean
Terdalowa melakukan tndak pidanz cksploitas: anak sebanvak 4 kali deagan 2
korban Hakim dsiam pumosan sevosvanyva mensfapkan terdakwa secara sah dan
bersalah melakukan tindak pidana eksplostas: sebsual terhadap anak secara
berlanjut

Kata Kunci : Pembukiian, Eksploitasi Seksual, Anak.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang.

Setiap orang scbagar makhluk ciptasn Tuhan Yang Maha Esa vang
memulikt hak-hak asas: vang dilindunm oleh Undans-Undang berdasarkan
Undang-Undang Dasar Tahun 1945 dan pancasla Olzh karena itu, sescorans
berhak diperialukan dengan baik dan memilikn derajat vang sama dengan
manusia vang lamnva,

Hak Asas vang dimmli oleh ssscorang salah samunva yakm hak uniuk
hidup. Hak hidup pada setiap manusia ndak dapat dikurang: oleh siapapun dan
dalam keadaan apapun termasuk hak untuk tidak diperbudak, hak untuk ndak
disdkesa hak unmk ndak dipequalbelikan dan hak ok tidak dipaksa umuk
melaknban yang ndak sespa dan hatt nuraminya vang undakan tersebut
bertentangan denigan norma agama, sertz hokum atsupun diperlakoikesn ndak
sesual demgan harkat marabat, dan kehormatan domve sebagar manusia
seufubnya

Parkembangan masvarakat vang sigmifikan selalu membawa konsskuenss
terhadap tuntutan kehidupan vang semakin mennekat bahkan menvimpang
dan norma hukom vang telzh dizepakan oleh undang-undang atau peraturan-
peraturan lainnva, sehinsga untuk mengantisipas: hal tersebut diperivkan suatu
cara atau usaha guna peraturan yane ada dapat ditaan. dikut dan dilaksanakan
sebaga kesadaran tanpa palsaan sebaga: kessdaran tanpa pakssan ataupun

ketalostan akan sanksi yvang menimpanya. Kesadaran mi merupakan kesadaran
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masyarakat sebaga; wujud kesadaran hukum vang mempunya mjuan untuk
mencapal kstertiban, keadilan, dan myuan lebih jaidhnva adalak kescjahteraan
mazyarakat

llmu hukum adalah ilmu pengetahuan vans benisi ids, asas. pandangan
dan cita-crta vange diaphkasikan di dalsm masyarakat, [Imu hukum bersifat
presknpnf, amnya dmu yang membawa atau syarat utama - Hukum bensi
sapasan, keinginan petunjuk, pedoman bérsama, dan menjadi alat dalam
menatz  keshidupan bemepgara’bermasyvarakat. vang mampu  menjamin
terwyjudnya keadilan vang diuvanskan dalam hukum posinf Atas dasar 1
hukum buksn merupakan tojuan aksn tetap) hanva merupakan jembatan. vang
akan harus membawa kepada 1de. vang dicia-citakan.

Menurut Hans Kelsen hukum adaiah suato tata perbuatan manusia Tata
perbuatan mengandong arm snam aturan. Hulum adalab seperanelat peranran
yang dipahami dalam suam kesatoan vanz sistemuk Tidak mupnckim umtek
menraham hslokar hukum Hanva densan memperhatikan satu pératuran sajg
Untuk memahams hukum hargs dimulas dan perbuatan manusia. karena hukum
diciptakan oleh manusia, vang berupa peraturan-peraturan hulm -

Tuogas dari hukum adalah unmk melindong: kepesungan masyarakar,
Lkarena 1tp hukum posmf dalam suatm tempat dipenzaruh: olsh susuman dan
kaadaan masvarakat Hukum ndak seialu menjadi zarana untuk mencapa

kstertthan. melamnkan dapat memad: lawan dars ketertiban ttu sendin

fPete:_E-Iﬂ.t.mud Marzul Pensanrgr Ty Hukom, (Jakarn Keqeans, 2008), hlm &

= Hans Kelsen, Goweral Theory of Zaw and State (Teort Swum Fwkam dane Negaral,
Bercar-Deasar Hwu HBukum NormariSebagatliny Hukym Destriptit-Empirik), (Jakarta: BEE Media
[ndonesis 2007 blm 3-8

(N
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Penegakan hukem dalam sustu negara selalu berhubpngan dengan kekupasaan
hulmm dan kelayaszaan politik negara hukum ™

Sifar dan hukum prdana tetbagy menjadl 2 (dua) macam vakbm hukom
pidana vang bersifat umum dan bukum pidana yvane bersifar kinsus. Hukum
pudana khusus ketentvannya diatur dalam peraturan perundang-undangan dilvar
peraturan pidana umum

Kakerasan vang dilalmbkan pada sescoranc merupakan salah ssto dan
tindak prdana Tindak Pidana adalah scuap perbuatan vang diancam hukuman
sebagai kejabatan atau pelansgaran baik yang dissbut dalam KUHP maupun
perundang-undanzan lamnj.sﬁ_:'

Menurut Vos, nndak pidana adalah suam kelakuan manusia diancam
pidana oleh peraturan-peraturan atau undang-undans. jadi soatu kelakuan pada
umumnya dilarang deagan suaty ancarman pdana ® Berdasarkan penjelasan
tentang findak pidana. maka dapat dissmpulkan bahwa tindak pidana adalah
suaty perbuatan melanggar hukum vang dilakukan oleh sessorang vang dapat
diminia perfanssuns jaweban atas undakannya tersebur semiz perbuatan
terscbut telah dinvatakan sebasai spatu tindakan vane dapat dibukum oleh
Undang-Undang. Banvaknyva tindak pidana vang kerap terjadt di dalam

masvarakat salah samnva adalah kekerasan vang dilakukan pada anak

*Muchamad Teean, Hubom Parlindingan Satsi Xorbdan Dalam Sizem Feradilz nPidana
Mndonesta (Surakans: Muhsmmadivah University Press, 2012), him |

"Madva Daka-lelana dik Jumal: Amalisiz Yuridss Surat Dabwaan Dalom Puncan
Pancadilan Negeri Selgtan Jakaria Tiara Tentorny Tindat Fidana Perjudian Eaiien Futucan
Peirzadiian Nomer: F83Fid & 1008 Fa it o), Vol 7, No. ! Juymas! Hukum, 2020, him 2

“Joneed: Efendi did: Zamus Sitlah Hukuwm Popuier, {Jakaria Prenadamedia Grawmp, 2018
bkl 400

o Andriemen Subum Fiduna dro-Asar dan Deoar Atwraes Umum ke Pidaro
Frdomesta, (Bander Lampuns Universtas Tampuns, 2000), klm 70
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Anak mempakan salah saw kelompok vang rawan akan tndak mdana
baik anak itu sebagal pelaku tindak pidana anak sebagai korban tinddk pidana
fistk melamkan dirugikan dalam-emosional dan psikologis anak: Hal 1n akan
mempengamb kehidupan dan masa depan anak maupun anak sshagay saks:
tindak pidana Kekerssan sermmg terjad: pada anak  diantaranya adalah
kakerasan seksual pada anak Dampak kekerasan seksual pada anak sangatlah
berbahaya karena anak vang sebapai korban bukan hanva dirugikan secara fisik
tetapy Juga secara psikologts dan masa depan mereka

Undang-Undang Nomor 35 Talmun 2014 Tentang Perubshan Afas
Undang-Undane Nomor 23 Tzhun 2002 tepfang Perlindungan Anak
merupakan peraturan khusus yang mengatur terkait dengan masalak anak serta
perlindungan hukum bagi anak vang mendapatkan kekerasan di linskungan
mazvarakat Kekeraszan adalah suany perbuatan dengan mengounakan tepaga
dan afau dengan menggunakan benda dan menyvebabkan orang pmgsan atau
tidak berdava Kekerdsan pada ansk senng tenad: di dalam masvarat dan
kedudukan anak kurang menguntungkan Anak sswan (Children ar risf
adalahanak vans memiliki risiko besar unmk menpalimi gangguan dalam
perk—zmbangannya_.

Gangguan pada anak berupa ganoguan psikologs (mental), sos:al
maupun fistk Sifat anzk vanp masih rentsn dan dapat dipenparmhy oleh kondis:

miernal maupun kondis: eksternal sepert: anak vang berasal dan kelvarga tidak

“Maidin Gulom, 2 srimaunsan Hukum ferfadas Arah don Parempuar, (Bandung PT
Baofits Aditams 2014 klm 2
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harmonis atau anak broksn liome, anak dan keluarga dengan finansial vang
kuraneo atau miskin anak cacat, dan anak dan dasrah terpencil

Tindakan kekerasan vang tenadi pada anak ndak jarang nndakan tareebut
diiakukan oleh orang-orang terdekat atau orang-orang vang ada di
lingkungannya Orang vang melakukan tindakan kekerasan bisa sajz orang tua
dar: s: anak (ayah dan atau ibu), anggora keluarga (kakak. adik - paman, bibt
dan atau angoota keluarga lainnva), masvarat di sekitar linpkungan baik itu
rumah dan atau lngkungan :skolah bahkan pemerunah o sendiny (apara
penezak hukum dan lawnnya).

Benmuk kekerasan vane didertz oleh znsk adalah kekerassn fsik
kekerasan psikas dan kekerasan seksual Kekerasan int menimbulkan kerugian
vang tidak hanya bessifat maten| tetapt keruoian vang bérsifat immatenl
gangguan psikoloms vang dapat mempengaruln maupun mernsak masa depan
anak

Kekerasan fisik (pinsical abuse) adalah kekerasan vang memmbulkan
cedera  discbabkan tindakan kekerasan berupa pemukulan  dengan
menggunakan tangan, benda dan atauw pemukulan vang dilakukan secara
beruians-ulang vane memmbulkan luka ringan maupun luka berat, mensndang
atay menyepak, membantng, mencubit dumak dan  kekerasan yang
menimbullan luka Pengabaian fisik (Phacical negler), kekerasan il berupa
ke=adaan anak vang kurang giz1, kelespan anak_ dan kepucatan

Kekerasan emosional (Emofiong] cbuse) adalah benink kekerasan

emotional pada anak bempa mendisknmunasikan meagancam, tidak

L
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mempedulikan, mensancam, atau melakukan peneroran kepada anak Bentuk-
bentuk nndak kekerasan mental vakni diancam diludahi digoda. diusic
disekap. dicacs. dan lamnva Pasal 310, Pasal 311. dan Pasal 335 mengandung
kekerasan mental (paikoloms).

Tindalan pensabamn dan penclantaran adalah undakan kendakpedulian
orang tua atau wall anak atau orang yang bertanggung jawab atas kebutuhan
anak Comtoh dan tindakan pengabaian dan penelantarsn imi adalah pensabaian
dan penelantaran pada keszhatan dan emos: anak. pengabaian dan penelantaran
pada pendidikan anak penclantaran pada pomenuhan gizi, pengabaian pads
kondis: keamanan dan kenvamanan anak.

Eekerasan skonom: (eksplomtast komersial) adalah pengounaan tenaga
anak untuk bekerja atau kegiatan lam demi keuntunean dar erang teanya atan
orang lam Contoh dan keksrasan i adalsh menvurph anak berkeria secara
berlebihan dan menverumuskan anak dalam dunia prostitus: untuk kepenungan
ekonomi Tindakan im secars tegas diatur dalam Pasal 9 ayvat | Undang-
Undang Perlindungan Anak yang menvatakan

“Senap anak berhak mendapatkan peclindungan di saman pendidilean

dart kejahatan scksual dan kekerasan yang dilakukan oleh pendidikc

tenzga kependidikan, sesama peserta didik. dan’ atau prhak lan.

Kskerasan seksval (Socual abuse) adalah keksrasan seksual vang
dilskukan olesh peiskn Lkepada kortban vang dalsm bentmknva beropa
penyerangan maupun tanpa penverangan Penverangan yvang dilakukan dapat
berupa penderitaan berupa cadera fsik serta menimbulkan trauma emosional

pada korban Bentuk-bemtuk dan kekerasan im berupa mencolek anggota ubuh

(H ]
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dar: korban. meravu koran. dipeluk dencan cara memaksa korban, dipaksa
onani, meramas anooota tubul dan korban anal ecks dan memperkosa korban
Pasal terkan dengan kekerasan scksual mt dietur dalam Pasal 281 sampa
dengan Pasal 287_Pasal 289, Pasal 290, Pasal 294, dan Pasal 293

Kejahatan seksual merupakan pesstiwa vang serms terjady Kekerasan
pada anak sudah senng fterjad: sepern eksplosas: seksual, pomopgmah
perdagangan orang, perbudakan dan banvak hal lain vang sasarannya adaiah
anak Tindakan vang dilakukan kepada anak dapat memmbulkan trauma bam
anak-anak  seperth meminta atau menekan anak unmk melakukan aktifitas
seksual, menampilkan pronografi kepada anak berhubingan seksual dengan
anak ® Kejahatan atay kekerasan seksuval juga termasuk semua bentuk ancaman
dan pemaksann selesual denpan kata lain kekerasan seksual merupakan kontak
sehsual vang tidak dikehendalky oleh sam pihak Inn dan kekerasan sekspal
terletak pada ancaman (verbal) dan pemaksaan (tindakan)”

Tindak ekeploitas: scksual adalah perbuafan vang dilarang sepern vang
tertuang dalam buny: Pasal | avat (8) Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007
tentang Tindak Puiana Perdagansan Orang

Walaupun sudzh ada kebyakan dan awran-amran vang mehindungy anak
dan bahava =ksploitasi ckonom: dan s=ksual tetapn kecendrunpan kualitas
permasalahan terhadap amak dari tahun ketihun mengalami perkembansan

kompleksitas menuu bentuk-bentuk vang lebih bunik lag: secara eksplomtatif

Léwin Partogi Dasartby, “decaman Keloraeay Sékzua! Terkadap Anat”, diak=es fm=lal
bffips ipak oo id publilesi‘detailarikal 3197 pads tasseal G Janvari 2023 pulw] 2020 WIB

Humantore Dwi Yuwons, Pensrapon Hubum Daiom Kazus Kekergman Sekmial Teraadar
Anak, (Yegrabads Postals Yusmas 20155, hien )
i
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dan membahayakan perambuhan dan perkembangan fisstk. mental. moral
sosial dan untsisituoal anak Menurngt Putusan Nomor
2131 Pid Sus 2019/PN Mdn, pelaku melakukan eksploitasy secara ekonom: dan
seksual kepada anak di bawah uvmur Pelaku dalam perbuatannva telah
menyvadiakan jaza seks secara berulang-ulang kepada oranp lain Tindakan
tersebut membuat korban mengalams kerugian batk dan fistk maupun psilas
Korban mengalam: trauma sécafa emosional dan mental vang dimana dalam
hal 1m akan mempengamh kondisi peckembangan dirn dan masa depan dan
korban

Kasnz Pumsan Nomor 2131 Pid Sua 2019PN Mdn ndak biza dipunslorn
juga bahwa senngkali para aparat penegak hukum ndak merasakan atau ndak
merasa mewakili kepentinpan kaorban schingpa kewajiban perlindungan serta
halchak korban diabatkan ° Proses pembuktian terhadap undak pidana
eksplomtas: secara ekonomi dan atan seksual terhadap anak serta permimbangan-
pertimbangan  halim  dalam  pempatuhan  sanksi pidana kepada pelaku
merupakan suatu hal vang diperhatikan dalam penyelesatan perkara tnt

Utaian latar belakang di atas sebagaimana yane telah penulis paparkan
make falior tmilah vang melatarbelakane penulis untmuk mengangkatmva
scbagai topik pembahasan dalam penubisan Skrips: denzan judul “Sistem
Pembuktian Tindak Pidana Eksploitasi Seksnal Terhadap Anak (Analisis

Putesan Nomor 2131/Pid. Sus 2019PN. Mdn)”

® rannah Mifiahel  Thesss - Anafizis Sidum Perlindimgan s Terkadap Arak
Eorkan Eploitai Secara Ehoromi dar Selowal = Leznl draliriz of Special Protection Againz
Childr=n Pictimz of Explaitation Econemic ang Sexbaliy (WeEkssar Universtis: Hatanoddin
2621), him 2

g
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan [atar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan
masalah vang hendak ditelin antara lain sebagam benkur -
1) Bagaimana prosss pembuknan tindak pidana =ksplomtasi seksual terhadap
anak berdasarkan sistem peradilan padans?
2) Bagaimana pertimbangan hakim dalam menjatuhkan sankss prdana kepada
pefakm tindak pidana elsploitasi sekenal terhadap anak berdasarksn

putusan 2131 Pid Sus 2019PN. Mdna?

13 Tujuan Penulisan
Berdasarkan pokok permasalahan di atas. ada bsberapa tujpan yane
melandas: penulisan i1 vait .
1) Urnuk mensetehin proses pemibuktian tindak pidana eksplosas seksual
terhadap anak berdasarkan sistem peradilan pidana
2y Untuk mengetahuy pertimbancan hakmn datam menjatuhlesn sanks pidana
kepada pelaku tindak pidana eksplontasy ssksual terhadap anak berdasarkan

potusan 2131/Pid Sus 2019 PN Mdn

14 Manfaat Penulisan
1. Manfaast Teontis
Diharapkan dan penulisan i dapat dyadikan bahan kapan lebih lanjut
untuk melalurkan beberapa konsep ilmiah vane pada gilirannva akan
membenkan sumbangan permikian bagt petkembangan dlmu  hukum

terutama dengan mata kuliak perlindungan anak terkant dengan s:stem

i
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pembuknan undak pidana cksplomas: ekonomu dan selsual rerhedap anak
varz semakin har semalkin meningkat dan sulit diberantas
2. Manfaat Prakus

a Bag: pemenntahan penulisan im dapat dijadikan scbarail masukan dalam
mengambil kebyakan puoblik terotama  berkattan dengan  masalah
kejahatan eksploitas: seksual terhadap anak Penulis berharap penulisan
mi dapat membawa manfast bag kepentinpoan banosa dan neparma dan
masvarakat luas.

b. Bag: penulis. penulisan ini merupakan langkah awal dalam penvusunan
program strata satu (S1) di Fakultas Hukum Unsversitas Medan Area
sknipst sebagat salah satu persyaratan dalam menvelesatkan

c Bagi masyarakat penulizan ini diharapkan dapat memberikan informass
kepada masvarakat terkatt dengan sksplostas: anak dibawsh hukum serta
membenkan edukas: terkan dengan dampak vang dinmbulkan pada anak

tethadap sksplotas: my

15 Keaslian Penulisan

Penulisan mi dilakukan dengan pernmbangan bahwa -

1. Suhatrizal Svafaruddin Salmanauddin (2011), “"Universitas Meddan Arca
Pemtanggunciawaban Pidana terhadap Kejahatan Seksual Bam Anak di
Bawah Umur : Studi Kasus Pengadilan Negen Medan™
Dengan Rumusan Masalah sebaga: benkut ;

a. Bagaimana peflangoungjawaban pidana bagi pelaku kejahatan seksual
terhadap anak di bawah umnor?

if
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b: Bagaimana penyebab tegadinya kejahatan seksual terhadap anak?
¢ Bagaimana upaya vang dapat dilaiukan pemenintah puna memnvmalisir
kejahatan seksual terhadap anak?

2 Lisana Dewn Swudgin Tekualu, (2019), “Umversitas Medan Arsa
Perlinduncan Hukum Terhadap Korban Perdaganpgen Peremiptan dan Anak
(Trafficking) - Studi Pengadilan Neger: Medan™
Dengan Rumusan Masalah sebaga: berikut -

a. Bagaimana bentuk perlindungan hukum vyang diberikan terhadap
peremipuan dan anak sebagal korban perdasangan orang?

b. Bagaimana penegakan hukum dan pembenan sanks: pidana ferhadap
pelaku kejahatan perdagangan perempuan dan anak”

3. Raja Anom Guoawan Siahasan, (2022), “Universstas Medan Arca
Pertanogung Jawaban Pidana Bagi Pelaku Turut Sertz Melakukan Tindak
Pidana Perdasangan Oranc: Stud: Patusan Nomor 2156/ Pid Sus

2019/PN Mdn dan Putusan Nomor 14531/Pid Sus 202 1PN Mdn)™
Dengan Rumusan Masalah, sebazai berskour -
a2 Bagaimana pengaturan tindak pidana perdacanoan orang”
b. Bagaimana pertanggungiawaban pidana terhadap pelaku tindak pidana
ot seria melakukan perdagangan orang (Swud: Pemsan Nomor
2156/Pid Sus2019/PN Mdn dan Putusan Nomor

14531 Pid Sus 2021 PN Mdn) 7

Berdasarkan mformas: dan penclusuran di Fakultas Hukom Umiversitas

Medan Area_serta penulisan vang telah dipublikasikan di mternet, bahwa
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penulisan dengan judul “Sistem Pembuktian Tindak Pidana Ekspleitasi
Seksnal Terhadap Amnak (Analisis Putusan Nomor
2131/Pid. Sus2019/PN.Mdn)". belum pemah dilakukan Memang ada
ditemukan penulisan sebelumma yvang sedikit menuliki kesamaan dengan
judul vang penulis teliti 11 namun permasalaban dan bidang kapannva pada

skripst tersebut berbeda
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BAB T

TINJAUAN PUSTAKA
1 Tinjauan Umum Tentang Pembuktian

2.1.1 Definisi Pembuktian

Pembuktian dalam Hukum Acsra Pidana mempakan hal sanoat pentins
dalam proses pemeriksaan perkara pidana di pengadilan Pembuktian adalah
spaty prosss, balk dalam acara perdata maupun pidana. dimana densan
pencrunakan aiat-alat bukn vang sah secara undane-undang, dan ditakukan
dengan prosedur khusus. untuk mengetahw suatu fakia atau pemnyvataan
khususnva fakiz atau pernvataan vang dipersengketakan di pengadilan. vang
dizjukan dana dinvatekan oleh salah satu pihak dalam proses pengadilan 1tu
benar atau ndak dinvarakan 1o

Pembuktian menumt Subeku adaizh upava meyvakinksn hakim tentang
kebenaran dall atau dabl-dahl wvanp dikemukakan dalam suatu
persengketaan - Sedangkan menurst Sudikne Merfokusumo yang memiliki
pendapar berbeda dan subsln vakmy pembuknan adalzh upava enuk
membenkan dasar-dasar vang cukup kepada hakim vane memenksa petkara
vang berssnghkutan suna membent Lepastan tentans kebenaran penstiwa
hukum vang diajukan tersebut. 5

Pengerian-pengerhan  diafas  dapat  ditank  kesimpulan babma

pembuktikan adalab upava lwkum vang dilakuksn olsh pihak-pihak vang

“Subeky, Hutwm Sembukrian, (Jakara - Pradava Paramusha 2001), hlm 1
Beoditre Merskusume. Bubum Leara Ferine Jndonszia (Yopzkens Cahava Atma
Pusaka, 7013}, kim 133

i3
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berperkara baik dalam acara perdata maupun acara pidana untuk membuknkan
kebenaran dari penstiva hukum dengan menunjullan ziat-alat bukti vano sah
secara Undang-Undang puna untak mevalankan halam dalam persidangan.
Tujuan dan pembuktian 1tu adalab mencan dan menstapkan ksbenaran-
kebennran vang ada dalam perkara o, bulankal semats-mata mencan
kesalahan seseoranz. Walaupun dalam prakreknya kepastian vans absolut ndak
dkan ddpar tercapai akan tetapt denoan pemilisan serfa kupasan densan
mempergunaan bukti-buktt vang ada, akan tercapar suatu kebenaran vang parut

dipercava. ‘Sistem pembuktian harus diadakan guna mencezah jangan sampai

tetjadh orang vang tidak bersalah mendapar pidana_l"
Bembuktian memuliki beberapa mijuan dan pembuknan yakny

i Bazi Penuntut Umum scbaga: usaha untuk mevakmkan Habim
berdazarkan alat bukti yang ads azar seorang Terdakwz betzalah sesuat
dengan surat dakwaan afau catatan dakowaan

b. Bam Terdakwa atau Penaschat Huktom - usaha untuk meyakinksn Hakim
berdasarkan alat bukn vaneg ada agar seorang terdakwa dibebaskan atau
dilepaskan dar tuntutan Hakwn ataupun meringankan pidananya Untuk
i terdakwa atan penaseha hukum mengamukan alar bukn merngankan

atau menguntunekan mhaknya vangs biasa disshut densan bukn kebalikan

1‘:'Dm-:-_ufpta Fidan Cahye, “Peuprumom: Ldiar Suly Sokzr Anck delom Forsidansan Dindak

Pidang Pereewbubmy Torhodop Anak delow - Puwwran FPeroodiar Negert Noawi Nomer
217/Pid Bape Anp T4 FN Now™, JumalVerstek, Vol 4. No 2 7016 him 51

14
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¢ Bam Hakim - atas dasar pembuknan, dengan adanya alat bukn vang ada
galam persidangan baik dan peruntut umum maupun terdaiova siau koasza

hukuim dyadikan dasar dalam pembuatan ]:turu;saﬂ.l'L

Drazar hukum tentang pembukntan dalam hikum acarda pidana mengaco
pada pasal 183 sampa dengan pasal 189 KUHP (Kiabd Dedong-Undang
Hukum Acara Pidana). Pembulthan dalam perkara pidana dimula dan tahap
pendahulpan vamu penvelidikan dan pemyidikan: Hal i berbeda dengan
pembuknan perkara lamnnva.

Sumber—sumber formal hukum pembulktian vakm

1. Undang-Undansg:

I

Doldrm

Yunsprudens:

Lid

Sumber hukum viamanva UU No. 8 Tahun 1981, tentang HAPID atau
KUHP lembar Negara RI Tahun 198] We. 76 dan penjelasannva yvang dimuat
dalam tambahan lembar Negara RI No. 3209 Apabila dalam praknknva
menemu kesulitan dapat dipergunakan Dokinin atan Yunsprudens:

Proses pembuknan dibumuhkan alaralar bukn gons membukukan
kebénaran suatu peristiva Alat bukti adalah segald sesuatu vans miemilika
hubungan dengan supatu perbuatan atapy suatu tindak pidana Alat-alat bukt
dizunakan s=hasa bahan permimbangan hakim atas kebenaran dari suatu tindak

pidana vang telah dilakukan oleh terdakwa

* Alfisra, Hukwon Pembuksion Dalon Serocara Pidana, Fargata dan Koerugs! ol
Imdoneria, (Bah mes Sukzes Ialaria, 2014), him 23
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Menurut pendapat Sudikno Menokusume, alat bukti surat tertulis atau
surat  adalsh segals sesuatu vang memmuat fandafanda bacaan  vang
dimaksudkan untuk mencurahkan 151 kan atau unuk menvampaikan buah
pikiran seseorang dan dipergunakan sessorans pembuktan.

Alat-alat bukti vang diatur oleh KUHAP dicantumkan pada Pasal 184
ayat (1}, vamu -

a} Bukti Surat

b) Ksterangan Saks:
c) Ksterangan Ahl
d) Pemuniuk

e} Keieranean terdalowa

Kstentuan Pasal 184 KUHAP menentukan dua alar bukn sebagar buku
mmumal, misaloya satu keteranpan saks dan keteranzan ahli atau zabungan
dan alat-alat bukn vare diator dalam pasal im Sedanclan pada Pasal 204 avat
(1} HIR disebutkan ;

“Tidak scorangpun boleh dihvlum kecuall hakim mendapat kevakinan

dengan alat bukn vang sah. bahwa benar-benar telab terjade perbuatan

vang dapat dibukum dan bahwa orang yang dituduh rtulah yang bersalah
tentans perbuatan ™

Alat bukn hanva vang mencapay batas meuimallahy vang memilikn ntlat
Lekmatan pembuknan unmk membuknkan kesalshan dan terdakwa Apabila
alat bukh tidak mencapm sekurang-lowranonya 2 (dua) alat bukn vang sah
dalam KUHAP. maka pelanegaran tersebut dengan sendinnya menyampingkan

“patokan penerapan standar terbukti secam sah dan mevakinkan (srandar
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Bayond a Reasanable Doubr) dan pemidanaan vang telak diatghkan dapat
dianggap sebaca: kswenanoan sewenang-wenang.

Pembuknan dalam perkara pidana dimula dan tahap pendabuluan yabkm
penvelidikan dan penvidikan Dsnlah penvelidikan dan penvidian  dahulu
dikenal dengan satu istilah vaknt pengusiten (3sal katanva adalah usut ataw
membuat terang),

Kata penvelidikan dan penyidikan di dalam KUHP dipisablan walaupun
asz| katanya sama vaben sadike Swdik mesuliks arn memeniksa dan meashno
Pengertian dan penyelidikan dan penyidikan di dalam KUHP menjelaskan

Pasal 1 angka (I) KUHP menerangkan pengertian dan penvehdikan

varti -

“Penvelidikan adalah seranokaian tindakan penvelidik untuk menecar: dan
menemukan seaty penstiva vang diduga sebagzar undak pidana suna
menentukan dapat atau tidaknva dilakukan penyvidikan menuwmt cara vang
diatur dalam undase-undans ™
Pasal 1 angka (2) KUHP mencrangkan pengertian dan pemyvichikan yatu -
“Penyidikan adalsh seranskaian tindakan pemyicdhk dalam hal dan
menurat cara yang diatur dalam undang-undang i untuk mencan serta
menmumpulkan buktt vane dengan bukh rfu membusat terang tentans
nndzk pidana vang t=rjadi dan puna mensmukan tersangkanya ™
Tuogas penvebidilan atau mewrye di Amenka Senkar dilakukasn oleh
detekiive sedangkan penvidik dilakukan oleh inventhgator Pihak vang
melakukan penvehdikan dan penvidikan di Indonesia dilakukan oleh Poln ataun
PENS. Pihak-pthak vang melalmkan penyelidikan dan pemyidikan disebut

penvidile
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Hal in1 dijelaskan pada Pasal | angka (1) KUHP vamy
“Penvidik adalzh penjabat polisi negara Republik Indonesia atan pajabar
pegawar negen sipil tertentu vang diben wewenang khusus olsh undang-
undang untuk melakukan penyvelidikan ™
Kematan penyelidikan dilaiukan untuk mencan dan menemukan Tindak
Pidana Kegiatan penyelidikan sebagaimana dimaksud pada avat (1) huruf b
merupakan bagian atau salah satu cara dalam melakukan penyidikan untuk:
i menemulcan suatn peristiwa vano tenjadi mempakan tindak pidana atam
bukan:
b. membuat terans suatu perkara sanpa dencan menemukan pelakunyva; dan

c_ dijadikan sebaoay dasar melakuloan upa‘_ra-pa]tsa_]:'

Penyelidikan terdir: atas beberapa kegiatan diantaranva dyjelaskan dalam
Pasal 12 ayat (1) Perkap 14:2012 melipun :*¢
a Pengolahan TEDP
Penwidik dan atsn penwidik pembanty untuk memasuly Tempat Kejadian
Perkara (TKP) dalam rangka melakukan pemenksaan untuk mencan
infarmass terkait dengan kejadian tindak pidana serta mengumpulkan baranp
baranz bukt: yanz dwluga ada hubungannyva dengan tindak pidana
b. Pengamatan (observass)
Penyidik dan atau peprvidik pembantu miclakukan pengamatan den

panca mdra terhadap orang. benda tempat. dan kejadian atau situas: guna

Ssan Pupate, Ferlindupoan Hutum Terhadap Tersousha vang Tertanghap Tongaw olzh
Eepolistan Nesara Reptblth Indoresia (peird)”, (Skops: Unrversitas MNiphammadyah Porwokerto,
2520, hlm 1213

P ersturan Eepals Eepohision Nezaes Regubhl Indonests Nomor 14 Tabun 2012 tentans
Manzjemen Pemyvidiban Todal Pidana

id
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untuk mendapatkan rambaran umum menyelumuh sera mengaman bagan-
baoan hal-hal vang istimewa secam terperinel khusus
¢ Wawancara (mmrerview)

Penwidik dan atau penwidik pembantu melakukan kesiatan wawancara
(inferview) untuk memperolesh keteransan dan orang vanz diduga atan
memilika keterangan Wawancara (fmrerview) ms dilakukan secara tertumup
dan terbuka Wawancara (fwerview) terotup  dilakukan  densan
menggunakan ekmk wndercover atau kombinas: dengan tekmik elicnng
sedangkan wawancara (mremview) ferbuka  dilalukan dalam  bentuk
wawancara atas pemenksaan

d. Pembuniitan (storveiilance)

Penvidik dan atau pembantu penwvidik melalatkan kegiatan pembuntutan
secara sistematis terhadap orang. tempat dan benda Pembuntutan vang
dilakukan penvidik dan atau pembantu penvidik melakukan pembuntistan
kepada orang sedangkan rwrvelgnce terhadap tempat atau benda dilskukan
fearena ada hubunoannya dengan orang vang diamaty orang tertentu

. Penyamaran (under cover)

Penwidik dan atsu pembanm penwidik melakukan penyvamaran (Unger
cover) umtuk keperivan peényehidikan Guna mendapatkan infonmas:
pemyidik dan atau pembantu penvidik mislakuksn penvamaran. memmudup
ke dalam sasaran muna memperoleh bahan keterangan vang diperlukan

f Pelacakan (rrackng)
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Benyidik dan atau pembantu penyvidik melakukan pelacakan terhadap
pelaku tindak pidan guna untuk mendapatkan informasi dan  atag
mengetahu  keberadaan pelaku pidana vang memjadi buronan dengan

melacak alamat pelaka dengan ip address.

I

Pemulizan dan analisis dolumien

Penyidik dan atau pembantu penyidik melakukan anak melakukan
permulisan dan anabsis dokumen terhadap hawl penvelidikan Setelah itu
akan dilakukan gelar perkara nmuk mensntokan penistwa: tersebut didusa
undak pidana atau bukan undak pidana Hasil dan gelar perkara vang
memutuskan merupakan nndak pidanz, lu dilanjotkan ke tahap penvidikan
menurut pasal ¥ avat (1) dan ayat €2) Perkapoln Neo. 62019 yamu
21 Hasil Peavelidikan vang telzh dilaporkan cleh tim penvelidik

wath dilakzanakan pgelar perkara wmuk messpmkan pernistiwa tereebut

diduga:

a tindak pidana; atau

b bulen tndak padana
23 Hasil zelar perkars vang memumskan:

2. mempskan nndak prdana; dilanjutkan ke tahap penyidikan:

b bukan merupakan tindak pidana dilakukan penshentian penyelidikan:

desn
¢. perkara tindak pidana bukan kewenangan Penyidik Polry laporan

dilimpahlean ke instanst vang berwenans.
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2:1.2 Teori Pembulktian

Pembuknan dalam perkara perdata berbeda dengan pembuktian dalam
perkara pudana Pembuktian dalam perkara perdata memiliki tojuan untuk
mencar: kebenaran formml, maksudmva hakim tidak boleh melewat batas-batas
permuntaan chajukan olsh para pihak vang berperkara Sedangkan pembulktian
dalam periara pidana memmbic toyuan umtuk mencan kebenaran mageril vaitu
kebenaran sejan (sesunggubnya). Hakam dalam mencan kebenaran formal
cuknp membuknkan densan ‘preponderanice of evidence”, sedangkan hakim
pidana dalam mencart ksbenaran npmternl, maka penishwanya harus
terbukts (bevond reasenable doubi),

Pembuktian dalam sehiap perkara sangatlah penting, segala pembuktian
haruslabl terukor dengan jelas terutama dalam mendapatkan alat bukn dan
barang bukt sebagan alat vane meyakinkan dalam peradilan. Proses milah vang
dizebut denzan huloum acara pidana

Menurmut Eddy O.S Hiarie) membenkan kesimpulan (dengan mengutip
pendapat Ian Denie) balowa kata Eviderice Iebih dekat kepada pengertian alat
bukti menurst Hukum posinf sadangkan kata Progf dapar diarhikan sebaga
pembuknan yang mengarah kespada suatu prosss. Evidence atau bukn
(pendapat Max M Houck) sebani pembenan mformas: dalam peavidikan vang
sah mengenar fakta yang kurang lebig seperts apa adanya |
Teori Pembuktian memiliks 4 praictsk vanu

a. Pembukian berdasarkan kevakinan hakam belaka (comviction in time)

= Eddy OS Hisnes), Tzort <o Bukum Pembukitan, [F‘Eﬁeﬂm Erlanoes Jakarta. 2012),

(]
|
bad

#1

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 29/11/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)29/11/23



Belendea Margaretta Sipayung — Sistme Pembuktian Tindak Pidana Eksploitasi Seksual terhadap Anak....

Halkim hanva cukup mendasarkan terbuktinya suamu keadaan berdasarkan
atas kevakianannva semata dengan tanpa tenkat pada suatu peraturan hukom
Maksud danr sistem pembuknan im terdakwa bersalah sendaknva terhadap
perbuatan yang didakwakan kepadanya sepenuhnya tergantung  pada
kavalinan dar halim semata Bersalabh atan ndalmya  terdsbws atau
diprdana atay udaknya terdakwa sepenuhnya afas kevakinan hakim
Kevakinan hakim tersebut ridak haros rimbul dari alat-alat bukti vang ada

Apabiia dalam persidangan, alat bulm vang dikadirkan sudah culup
tetap: halom tidak valan, maka hakom nidak beleh menjatuhkan pidana kepada
terdikwa Sebaliknva apahiia alat buktt tdak cukop afau ndak ada, akan
tetapt hakim sudah halkum rerhadap perbuatan terdakwa maka terdakwa dapat
dinvatakan bersalah Alabat vane diimbulkan daiam pembuknian in yakni
dalam memutuskan perkara hakim menjadi subvaknf kepada kesan sessarang.
Sisteri pembuknan m dipaka: di praknik Peradilan Prancis schingsa
mepimibiilkan banvaknava putusan bebas vanoaneh

b. Pembuktian berdasarkan undang-undane secara posinf (positier warrwliijke
Bowiis thearte ! formele bewiisthearia)

Halam tanikat oleh alat bulm vang tz2lah dientukan dalam Undang-
Undang hakim ndak dapat mengikuti kevakinannva Meskipun halam belum
vakin tefapl sessorang telsh terbukn sesuay vane tertera dalam Undanpg-
Undang maka 1a wapb menjatuhkan pidana, begitu scbahiknva  Sistem
pembuitian i berhadapan densan zistem pembuktian Commviction 1 fime

dikarenakan sistem pembuoknan i bersalah atan ndaknva terdakoa semua
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#u didasarkan kepada alat buktt yang sah menurut Undang-Undang yang
dipaks; untuk membuktikan bersalah atan tidaknva terdakwa  Sistem
pembuktian 1 sama sekaly ndak mempertimbangkan kevakinan dart halom,
Apamila hakim vakin akan kesalahan dan terdakowva, tetapi dalam pemeriksaan
di persidanzan perbuatan terdalows tidak didukuns denpan alat bukty vang zah
mepurut Undang-Undang tersebut maka terdakwa harus dibebaskan

Kelebihan dari sistemn pembultian ini adalab halim akan berusabka
membuktikan kesalahan dan terdakwa tanpa adanva pengaruh dan nuraminya
sehinoga sistem 1 bersifar obyekuf dikarenakan cara dan alatr bukt vang
dipaka telah ditentukan oleh Undano-LIndang

Kelemahan dan sistem pembuktian i adalah sistem i ndak
memberikan  ketetapan  tethadap kesan-kesan dan  halum  terhadap
perscorangan vang dunana hal i bertentangan dengan hukum acara prdana

Kehenaran format vang dican dalam sistem pembuktian i oleh sshab
1tz sistem 1m1 digunakan dalam hukum acara perdata, vang dimana peraturan
tersebut mengangoap terdakwa sebaga: objek pemenksaan belaka Hakim
mermpakan alat perlenskapan saja

¢. Pembuknan Menurut Undang-Undang vang Neganf (Negamef Wemeliik
hewijs theoriel

Apabila terpenuhinya aist bukn wvang telah ditemtukan oleh Undang-
Undang dan adanva kevakinan halum akan alat-alat buku terssbut maka
hakim boleh menjatvhkan pidana terhadap terdalowa Werelifx beramn - sistem

it berdasarkan Undang-Undang Negarief berarn @ meskipun dalam suam
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perkara telah terdapar cukup bul: sesuar dengan Undang-Undang, hakim
belum bolel menjatuhkan pidana sebelum 13 memperoleh kevdlinan dan
kesalahan terdakwa KUHAP menganut sistem i vane terinlis dalam pasal
183 KUHAP.

Pasal 183 KUHAD menvataksn sebhagat berilon

“hakim nidak boleh menjatuhkan pidana kepada sescorane kecuals

apabila densan sekurans-kursnsmva duz alat bukh vang salh

memperoleh kevalinan bahwa spatu ntindak pidana benar-benar terjadi
dan bahwa terdakwalah vang bersalah melakukannya ™

Pasal 183 KUHAP i dapar ditarik kesympulan babwa KUHAPR di
Indonesia menerapkan sistem pembuktian vang bersifat neganf atau neganve
weffeiijik Sistemn pembuktian i dapar dilihar dalam praktik beracara vans
lumrah terjad: di seluruh pengadilan Indonesis Upava dann pembuktian
masmg-masing pthak dengan mennghadirkan berbargai bukn serta kevakman
halam dan bukti-bukhi yang dihadwkan selama prozes persidangan.

d. Pembuktian berdasarkan kevakinan hakim atas alasan vang logis (comirion
raizane / Vrije bawyjstiheorie)

Halam tidak teetksi pada-almt bukt sebazaimana vano termaktub dalasi
Undans-Undang, melamkan hakim secara bebas memalen alat bukn lam
asalkan semna berdasarkan alasan-alasan lozis. Meskipon alat-alat bukn telah
ditetapkan oleh Undang-Undang skan tetapt hakim bisa menggunakan alat-
alat bukn diluar ketentwan Undang-Undang

Kevakinan hakim dalam sistem pembuktan comviiion raisore dzngan
alasan-alasan (reasaningl dan alasan 1tu hasus logis vang dapat ditenma oleh

akal dan nalar tidak semata-mata hanva alasan belaka vang tanpa batas
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(reasonable), Sisiem pembuktian 1m1 sening disebut sebasar  sistem
pembuitian  bebas. Halim  dalam  pembuktian  walib mempertangoung
jawabkan cara a memperoleh kevakman dan halam tersebur juga wapb

menguraikan alasan vane memads dasar putusannva
22 Tinjauvan Umum Tentane Eksloitasi Seksual
221 Pengertian Eksploitasi Seksual

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 Tentang Pemberantasan Tindak
Pidana Perdagangan Orang khususnva dalam Pasal [ avar (7) menvatakan
bahwa

“Eksploitas: adalah tindakan dengan atau tanpa persetujusan korban yang
meliputi pelacuran. kerja ataw pelavanan paksa, perbuaman atau praktik
serupa perbudakan penindasan pemerasan pemanfastan fisik seksual

organ reproduks: -atau secara melawan hukum memndahkan atau
mﬂﬂﬂn.—.p'anmﬂkan organ dan‘atau jaringan tubuh atau memanfaatkan

tenaga atau kemampuan sesecrang cleh pihak lain untuk mendapatkan

keuntimgan baik maten] mavpun mmmarenl”

El=ploitaz: ssksupal adalah segala bentuk pemanfastan ofgan tabuh
sebeuslatsn organ tubuh lan dart korban untik mendapatkin keuntungan
termasuk semua kemiatan pelacuran dan pencabulan Pengertan eksplostas:
seksual ini terletak di dalam Undane-Undane Nomor 21 Tahun 2007 Tentans
Pemberantasan Tindak Pylana Perdagangan Drang.

Saxual Eksploitation of Chiidren atau vang lebih dikenal densan ESKA
merupakan eksploitast seksual terhadap anak vang popular. ESKA atau Sevual
Elksploitation af Children adalah pelanggaran mendasar terhadap hak-hak anak.

Pzlanogaran ini terdin dan kekerasan seksual vang dilakulen oleh orang
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dewasa. orang ketiga_atau orang lamnya Anak rersebut diperlakukan lavaknya
scbuah obick dan pemmuas seksnal Flesploitasi vang dilakukan kepada anak
merupakan suatu kejabatan kemanusizan vang sangat penting di cegah dan
dihapuskan dikarenakan bertentangan dengan Konvens: Hak Anak (KHA)
serta bertentangsn dengan mils norma dan budaya-

Tindakan pengeksplostasian kepada anak terus-menerns dilakukan olsh
orano-orang vano tidak bertangouno-jawab, wilavah-wizvah kejahatan semakin
luas atay dalam. Kegiatan pengesploussian im juge dapat mengacu kepada
tndak kekerasan vanu eksplomtas: sscara skonomi kepada anak olsh
Imgkunean ssiamva bak di dalam linshkungan keluarea maupun masvarakat

Eksplostas: secara ekonomu vamu dengan melakukan pemanfaatan atau
memperkerjakan dengan sewenang-wenang dan berlebih kepada anak untuk
kepentingan ekonomu vang dengan semata-mata dan tanpa mempammbanan
rasz kepamutan, ksadilan serta kompensas: kesejahisraan terhadap a.nﬂi.'_u

Salah zatu faktor otamz adanva tindalcan eksploitas: secara =konomu
adalah karens perckonemian aminya bahwa tndakan ekspoitas: vang
diiakmlian terhadap anak tersebut adalah untuk memenuhi kebutdhan ekonomi
dan hasanva dilakukan olsh orane dan bngkungan terdekat-anak sepert orang
tua ataupun keluarsanya. Adapun tndakan sksplomas: anak secara =konomi
vaimn sepertt menjadikan anak ummuk bekena di jalanan vang menvebabkan

anak tersebut melakukan kematannva atau pekenjaannva di jalanan dan

* Dentichta Descs Prita Octaling, Periiefungan Hukum Terhndar Anak Xoréan
Exnioitar) Bkoneml (Umversitas Atmaave Yograbara 20140 him 10
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menjadikan anak sebaga: penoamen dengan nyupan untuk mendapatkan vang
dan macam-macam keuntungan lainnya

Keiahatan seksual senng dikaitkan dengan kekerasan seksual Isulah
kekerasan seksual berasal dan bahasa Incpnis Sexual Hardness, dalam kata
Haragress mempunyvarart kekerasan tidak menvenangkan dan tidak bebas

Kata sexual memiliks am sesuatu yang berkartan dengan seksualitas
Schinzza Hardneszr berarti perbuatan scksual vane tidak diunginkan oich
korban dan st penenima dmmanz di dalamnva terdapat ancaman, tdak
menyvenangkan, dan tdak beres.

Kitab Undang-Undane Hukum Pidaria (KUHP) telah mencatur tentans
kakerasan yvartu pada Pasal 39 yang mendefinisikan tentang kekerasan berarty
menggunakan tenasa atau kekuasaan jasman tidak kecil sécara sah misainva
menendang: memokul dengan tangan dan #tau dengan berbagai jems senjata
yang membuat sescorang tidak berdaya atau orang tesebut pingsan

Kekerasan seksual adalah salah satw bentuk dan penlakuy menvimpans
vang zelaly ada dan melekat pada nap bentuk masyvarakat, Pemennitah maupun
praknsi hukum di setiap negara selslu melakulan berbasal usaha unmk
menangeulang: kejahatan dalam arth mencegah sebelum terjadi dan memindak
pelaky kejahatan vane telah melakukan perbuatan atau pelanggaran atau
melawan hukurn Usaha-uszha vang rasional untuk mengendalikan atau
menanggulang: kejahatan nidak hanya dengan menggunakan sarana penal tetaps

dapat juga mengounakan sarana non penal

B andu Wetnd, Perllndunizan ioriadap Eorban Eefsratan fshzugl [Bandune: Refika
Adsama 2001); kim 31
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Benanggulangan secara penal adalak penangsulangan kejahatan dengan
memberikan sanksi pidanh basi para pelakunva sshinosa menjadi contah
guna orang lamn ndak melakukan kejahatan Upave penangeulangan kejahatan
dengan menggunakan sanks: (hukum) pidana merupakan cara yang paling tua.
sampai saat im houkum pidana masih digonakan dan diandalkan sebagat salsh
satu saranz untuk menakuts dan mengamankan bermacam-macam kejahatan
vang mungkin timbul di berbagai bidang.

Penanggulangan kejahatan kesusilaan terhadap anak melaln upayva penal
dilakukan secara represif Penansoulangan vans bemsifat represif maksudnyva
adalah vpaya penanggulangan kejahatan dengan membenkan tekanan terhadap
pelaku kejahatan, dengan tujuan acar kejahatan tdak tenjads. Penanoggulangan
kejahatan vang bersifat représtf ditujukan kepada pelaku kejahiatan, vang
dimulat deapan usaha penangkapan pensusutan di  peradilan  dan
penghukuman, suna entuk membenkan sanks: hukum yang setimpal denga
perbuatan vang telah dilakukan cleh pelaku Upava penanpoulangsan secara
penal terhadap kejahatan kesusilaan terhadap anak diharapkan untuk pelaku
dihulkum lebih berat lagi kdrena anak merupakan penerus banpsa dan térkadas
pelaku kejahatan sehenal 1 dapat juga bebas.

Penangulangan kesjahatan dapar dilakukan dengan upava non penal
maksudma penangpulangan denpan tidak menggunakan sanksl hukum
penangoulangan i bersifat prevennf vang vpaya penanggulangannya lebih
dititik beratkan pada pencepahan kejshatan vang berfujuan untuk mencegah

kejahatan sy zampar tepadi Penegulangan vang bermifat preventf mm iebih
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memberikan perhindungan terhadap anak dan meningkatkan kesadaran hukum
bapi anopota keluarga unmk lebih memiahami kepentinoan anak di masa depan
Penangeulangan kepahatan dengan menggunakan upava reformant
maksudnya, segala perbaikan kepada semua oranz vang telsh melakukan
perbustan jahat vang melancear undanpg-udane. Upava im memnliln tujuan
uniuk menguraney jumiah kejahatan yang berulans atau ressdrvis. Tujpan dan
upava reformatif ini adaiah ontuk mengembalikan atan memperbailn jiwa si
pelaku tndak kejahatan 1ni sehingga st pelaku kejehatan dapat menjad:
manusia vang baik kembali Metode 11 tidak berlaku bap: semua kejahatan,
mengmzat hukuman berat ndak dapat merobah tinglah laku kejaghaan o

sendirs.

222 Aktivitas Seksual Sebagai Bentuk Flksploitasi

Aktyrias seksual sebazal bentuk skspioitas: dalam peraturan perundang-
undangan vakm
a) Bentuk-bentuk seksual dalam eksploitas: |
Altytas selesual i muncul dikarenakan adanva dorongan seksual bak
dengan lawan jemismya maupun dengan sesama jemss, Benmsk dan akntas
seksual mi bermula darl perasaan ter=nk kepada lawan jenis. bercumbu dan
bersenggama Akirvitas seksual dalam bentuk cksploitas: i berupa tindakan
dengan 1Zin ataupun 1anpa @n
b) Aktivieas seksual dalam bentuk tindak pidana pelscuran
Pelacuran adalah kegiatan berhubungan seksual dengan membenkan

uang atau hadish sebagar sustu transaks: untuk mendapatksn materi vang

28
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dibuichkan untuk memenuht keburuhan Pelacuran int melipun kegiatan

penjualan diri untuk memuaskan nafsu $éks orang lain densan menerima

imbalan sebagai pembayaran.
Ada beberapa orang vang termasuk ke dalam kategon pelacuran vamu:

1. Pengsundilean Penggundikan-adalsh memlic st tidak reson vang Indup
sebaga: suamu i5tn tanpa adanya ikatan permlbahan vang sah

2 Tant= piranz vakni wanda vanz sudak menmikah t=tapt mefalmkan
hubungan ssks dengan lak: laky lain untuk mendapatkan pengalaman-
pengalaman seks dan orang lain.

3. Gadis panggilan adalah gadis vang biasanya dipanggil untuk dipekerjakan
sebagai pelacur melalus agen atauy mucikan.

4. Gadis bebas adaish gadis vang sudah purus sekolah atau vans miasth
zckolah vang menvebarluackan kebebasan seksnva untuk mendapatkan
kepuasan ssksual

c) Aktyvitas sekaual datam bentuk tnndak pidans perdagancan orang
Alkrpostas seksual i berupa korban diperdagangkan dengan maksud dan
wiuan umok melakukan aknvitas hubungan seks tau emaksa’ berlmbungan
mtm. Alabat dant perbuatan imtak jarang korban menderita peavakst yang
ditularkan melaly aktivitas sek=ual sepern HIV AIDS dan beberapa korban
joza mendenia cedera permanen pada organ reproduks:.
d) Aknvitas sskspal dalam bentuk tindak pidana pomograft
Aktyvitas  seksual i menampilkan npmstan  pomnografl | vans

dipertontonkan di muka umum dengan sengaja. Muatan pormograf tersebut

34
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dapat berupa fote, video, tulisan. lusiras:, dan suara. Aknvitas s perempuan
s=olah-olah ditempatkan sebapa pelaky (krimmnalisasy) padahal pérempuan

dalam kazus separtt it merupakan seorang korban (reviktimiizast).
23 Tinjauan Umum Tentang Anak
231 Pengertian Anak

Ansak adalak zeneras: penerus bangsa dan pencrus pembangunan yang
harus difara dan dilindunm_khususnya darn aspak hukum Perhindunsan huilom
dapat dibenkan dan diberlakukan terhadap anak demt menjaga dan mehndungm
kescjahteraan anzk dumasa periumbuhbannyva. Perlindungan d: siu dapat
diberikan denpan cars memberlakulkan Undang-Undang Perlmdunsan Anak
yang di dalamnva memuat suaty peraturan-peraturan hukum yang mengatur
tentang perlindungan hukum vang diberakan terhadap seorans anak baik tindak
pidana vang dilakukan anak sendin, maupun perhndungan hukum vang
diberkan terhadap anak dan perlakuan tindak pidana

Kamus hikum mengaraian bahwa ansk adalah setiap anak vano belum
berusia 18 (delapan belas) 12hun dan belum mentkah termasuk anak yang
masih dalam kandungan apabila hal tersebut adalah deimi kepentingannva =

Pangernan anak dalan Konvensi Hak Anak menyatakan -

Eer the purpase of the presemi Convenrion, a ciiid means. every human

being below the age of 18 years,, uniess wnder tie low applicadle to the
ehild, meaiarity iz attainsd earlier

¥ Sgesilo Prajozo. Kamus Hukum Internasional & Indonesia, (Jakana:
Wacana [ntelekiual 2007, him 32
31
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(Yang dimaksud anak daalam konvens: imi adalah setiap orang yang
berusia dibawah umur 18 fahun kecuah berdasarkan undang-undanc
vang bariakn bao anak ditentukan bahwa usia dewasa dicapm lebih awal.

Kssimpulan berdasarkan pengertian anak vaitu anak adalsh sessorang
vang masth kecil balk ite le-laly maupun perempusn vang dimans tanda-
tanda fisik dewasa belom terithat. vag berdasarkan perspeknf ondang-undang
bahwa batasan usia anak adalah vang belum mencapat 18 (delapan belas) tahun.
termasuk anak vang ada di dalam kandengan.

Basal 1 angka 1 UL Nomeor 23 Tahun 2002 tentang Perhindungan Anak
menentukan bahwa

“anak adalah secrang vang belum berusia 1€ (delapan belas) tahun,
termasuk anak vang masih dalem kandungan &

Undang-Undang Sistem Peradilan Pidana Anak terdapat beberapa
pengertian anak vamu: Ansk vang Berhadapan densan Hukum adalah anak
vang berkondlik dengan hukwm, anak vang memjadi kerban tindak pidana. dan
anak yvang menjadi sakst nndak pidana (Pasal 1 avar 2 UU SPPA)

1. Arak vang Berkonflik dengan Hukum vang sslanjutnva dessbut Anak
adalah vange telah berumur 12 (dus belas) tahun, refap: belum berumur 18
(delapan bélas) tahun yang diduga melakukan tindak pidana (Pasal 1 angka
3UU SPPA).

2 Anzak yane menjad: Korban Tindak Pidans vang selanjumya disebut Anak
Korban adalah anak vang belum berumur 18 (delapan belas) tabun yang
mengalams penderntaan fisik mental, dan‘atau kemugian ekonomu yang

disebablean oleh tindak pidana (Pasal 1 angka 4 UL SPPA).

32
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1 Anak yang Menjadi Saksi Tindak Pidana vane selanjumya dizsbur Anak
Saksi adalah anak yang belum herumurr 18 (dalapan belas) mhun vang
dapat membenkan keterancan guna kepentingan penwidikan petuntutan
dan pemenksaan du sidang pengadilan tentanc suats perkara pidana vans

didengar, dilthat, dan‘atan dialammnya sendir (Pasal 1angka 5 UU SPPA)

Anak memiliki hak asasi vane sama Hak vans ada dalam anak
mempakan alar unmk melindunm anak dan kelerasan diskniminas: dan
perlakuan salah vang di dapat dant masyarakat sekitamya
Perlindunoan anak merupakan segala usaha vang dilakukse agar anak
dapat melaksanakan hak dan kewanban demi perkembanoan anak secara wajar
baik fisik mental dan sesial
Halchak anak vang dwatur dalam Pasal 4 sampat dengan Pasal 18 UU
Nomaor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak vautu
a. Berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipast secara
wajar sesual dengan harkat martabat kemanupsiaan, serta mendapat
pethndungan dar: kelaasaan dan disknminasy Terletak di Pasal 4,

b. Berhak atas suatu nama sebazar identitas din dan status kswarganegaraan
Terletak di Pasal 5

¢ Berhak untuk benbadah menurut agamanva berfikyr, dan berekspres:
sesual dengan tingkat kecerdasan dan usianva. dalam bimbingan orang ua
Terletak di Pasal 6;

d. Berhak untuk mengetahus orang tuanva dibesarkan dan diasuh oleh orang

wanya sendin. Dalam hal karena suatmu sebab orane twanva ndak dapar

33
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menjamn tumbuh kembang anak. atau anak dalam Leadaan rerlantar maka
anak terscbut berhak diasuh dan diancleat sehagai anak asuh atau anak
anglkat oleh orang lam zesuar demgan ketentuan peraturan perundang-
undanean Terletak di Pasal 7,

¢ Berhak memperoleh pelavanan kesshatan dan jaminan sosial sesuas

dengan kebutuhan fisik, mental, spirntual dan sosial Terletak di Pasal 8:

f Berhak unmik memperoleh pendidikan dan penoajaran dalam rangka
pengembangan pribadinva dan tingkat kecerdasanova sesum dengan mtnat
dan bakatnya. Terletak di Pasal 9,

g Berhak menvatidkan dan didencar pendapatnyva menerima, mencan, dan

memberikan informas: sesua: dengan nngkat kecerdasan dan usianva denu
pengembangan dirinva sespal dengan nilai-mila kesosilaan dan kepatutan
Terletak di Paszal 10;

h Berhsk untuk benstirahar dan memanfaatkan waktu luans, berzaul dengan
anak vang ssbava, bemmmn berékreasy dan berkreas: sesua dengan munat,
bakat. dan ungkat kecerdasannva demi pengembangan din Terletak di
Pasal 11;

1. Setiap anak vang menvandane cacat berhak memperoleh rehabilitasy
bantuan sosial dan pemeltharaan taraf kessjahteraan somial Terletsk di
Pasal 12-

j- DBerhale mendapat perlindunsin dan perlaluan dislorwminas:; eksplomtas

baik ekonomi maupun seksual, penelantaran; kekejaman kekerasan. dan
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pengamavaan; kenidakadilan: dan perlakuan salah lamnya Terletak d
Pazal 13

k. Berhak umuk diasuh oleh orang twanyva sending kecuah pikaada alasan
dan/atae atoran hukum vane sah menunjuklan bahwa pemisahan itu
ardalah demt kepentinzan terbark bagzi anak dan merupakan pertimbangan
terakhur. Terletak d: Pasal 14;

| berhak untuk memperoleh perlinduncan dan penvaishounasn dalam
kematan polihk: pslibatan dalam sengketa berzenyata: palibatan dalam
kerusuhan sosial, pelibatan dalam penstuwa vang menganduns unsur
kekerasan, dan pelibatan dalam pepetangan Terletak di Pasal 14;

m. Berhak memperoleh perlindungan dan sasaran penganiavaan, penyviksaan,
atan penjatuhan hukuwman wvans tidak manusiawy:  bedmk  untuk
memperoleh kehebasan sesua dengan Hukum: Penangkapan, penahanan
atau tindak pidana penjara anak hanva dilakukan apahila s=sum dengan
hulkum yanz berlaky dan hanva dapat dilslkukan sebazal upava terakhir
Terletak dalam Pasal 15

.  Berhak uwnmtuk mendapatikan perisknan  secara  masusiawn dan
penempatannva dipisahkan dan orang dewnsa: memperoleh bantuan
hukum atay bamuan lannva secara efeknf dalam sstiap tahapan upava
hukum vang berlakn, dan membela dint dan memperoleh keadilan di depan
pengadilan anak yang objeknf dan tdak memihak dalam sidang ternmup

untulk umum Setiap anak vamg menjadi korban atan pelakn kekernsan

L
L
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seksual atau yang berhadapan dengan hukum berhak dirahasiakan
Terletak daiam Pasal 17,
0. Setiap amak vang memadi korban atau pelakuy tindak pidana berhak

mendapatican bantuan hulum dan banmtuan lainnya Pasai 18,

Pazal 1 angka 2 UL Nemor 33 Tahun 2014 menentukan bahwa -

“Perhindungan anak adalsh semala kegiatan umiuk menjamin dan

mehndung: anak dan hak-haknya agar dapat hidup. umbuh. berkembang,

dan berpartistpast secara optunal sesum dengan harkar dan martabat
kemanusiaan, serta mendapat perlindunpgan dan  kekerasan dan
diskniminag:

Menurut Undang-Undane Pasal 26 avar 1 Undane-Undang Nomor 35
Tahun 2014 tentans Perlindungan Anak ada pihak-pihak yang bertancung
yawab atas terlaksananva hak perlindungan anak tersebut. diantaranya vaknt
1. Orangtwa

Orang twa adalsh ayah dan’ atau ibu kandune, avahi in dan‘atau ibu tin,

avah angkat dan‘aiau 1tbu nrn Menurot Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2014 Pasal 25 avat (1) tentang Perhindungan Anak orang twa memiblk
kewariban dan berfangsuns jawab umtuk -

a Mengasuh, memelihars mendidik dan melmdungyanak;

b. Menumbuh kembangkan anak sesua: kemampuan, bakat dan minamya;

¢. Mencegah termadinya perkawman pad usia anak, dan

d. Membertkan pendidikan karalkter dan penanaman nilar buds pekert: pada

36
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Pasal )4 mengatakan Negara, Pemenntah dan Pemennizh Daerah
menjamin Anak untuk mempérounakan hakeva dalam menvampaikan
pendapat sesnai dengan usia dan unglat kecerdasan Anak Pemerintah dalam
hal 11 berperan mengawas: penyelengoaraan dan perlindungan anak.

3 Mazsyaraka

Masvarakat memliki tanggung jawab terhadap perlindungan anak hal
terfuang dalam Pasal 25 avat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014
Peran masvarakat dalam terciptanva perlindungan bagi hak anak vaitu :

a. Melakukan pelaporan kepada pihak vang berwanb apahila tenadinva
suatn pelansgaran dan perlindungan analc

b. Menciptakan suasana vang kondustf untuk tumbuh kembang anak

¢ Memberikan sosialisas) dan mencedukasi masvarakat lainnva terkait

dengan hak dan peraturan perundang-undangan tentang anak ;

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perobahan Asas
Undang-Undane Nomor 22 Tahun 2002 tentans Perlindongan Ansak
merupakan peraturan khusus vang mengatur terkait dengan masalah anak serta
perlindungan hukum bagy amak vang mendapatkan kekerasan di hingkunsan
masyarakat Kekerasan adalah suatu perbuatan dengan mengounakan tenaga
dan afau dengdn mengounaksn bends dan menvebabkan orang pmgsan atau
tidak berdaym. HRekerasan pada anak senng tenad: di dalam masvarat dan

kedudukan anak kurans mencuntunsgkan Anak rawan (Chilgren at risk
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adalahanak vang memiliks resiko besar untuk mengalami gansguan dalam
pa:kemhﬂngﬂnnya"l
232 Prinsip Perlindungan Anak
Ada 4 (empat) pruns:ip ynmm perhnduncan anak vanes hamss meniads
dasar bami senap negara dalam menyelensgarakan parhindungan anak
berdasarkan Komvens: Hak Anak (KHA) vang kemudian diadops: dalam
Undang-Undans Nomor 23 Tahun 2002 tentans Perlindunoan Analke
diantaranve vakny
a Pnnsip Noadisknminas
Malkend dan prinsip 1 -adalah semua kak vang diakm dan terkandune
dalam Konvens: Hak Ansk (KHA) hams diberlakukan kepada selursh anak
tanpa adanva pembedaan diantara anak-snak  tersebut | Pansip
nondiskrirminast m terdapat dalam Pasal 2 avar (1) Konvensy Hak Anak
{(KHA) vang menyatakan
“MNegara-negara pihak menghormat dan menianun  hak-ha vang
ditetapkan dalam komvens: mi bazi setiap anak vanc berada dalam
wilayak hukum tanpa diskniminas; dalam bentk apapun, tanpa
memandang ras, warna kulit, jemis kelammin, bahasa asama pandansan
politik atan pandangan-pandangan lain, asal uvsul kebangsaan | &tnik dan
sosial siatus kepemuilikan, cacat atau udak. kelahiran atau status lainnyva
batk dar st-anak sendin atau dan orang tea walinya vang sah
Berdasarkan Avat (2) Konvens: Hak Anak (KHA) juga menuat -
“Negara-negara pihak akan mengambil semus langlah vang perlu untuk
menjamn agar 2nak dilinduns: dari semua diskomimmas: atau huloiman
vang didasarks pada siatus; kegiatan. pendapat vang dikemulkakan atau
kevaliman yang didasarkan pada siatus, kematan, pendapat vyanz

dikemukakan atau kevakinan dan orang tua analk walinva vang sah atau
anggota keluarganya ™

= MiaidinGoltem. FPerlindungan Hidum ferhasiapy Amat dan Fersmpuan, (Banduse: PT
BahaAditima 2014) him 2
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Prinsip mn: sudah sangatiah jelas, pada prinsip m: memenniahkan kepada
Negara-negara pihak untuk ndak melakukan pralmk diskriminas) terhadap
anak dengan alasan apapun Siapapom tdak boleh melakukan disknminasi
dan memandans anak berasal dan =tus atan alian apapun fermasuk juza

berdasarkan kelompok sossal ekonomi.

&. Prinsip Hak Hidoup, Kelangsunoan Hidup, dan Pérkembangan (the Right ro
itfe, Swrvival ana Developmenti
Maksud dan prinsip ini tercantum: dalam Pasal 6 ayat (1) Konvens: Hak
Anak (KHA) mencatakan

“Negara-negara pihak mengakur bahwa setiap anak memuihks hak yang
melekat atas kehidupan ™

Pasal 6 ayat (2) juga menvebutkan -

"Negara-negars pihak akan menjamin sampal batas  maksimal
kelangsungan hidup dan perkembangan anak

Prinsip ini menganding pesan vang bensi negara harus memastikan hak
hidup dan selursh anak sebab hak hidup bukanlah pembenian dan negara
ataupun dari orang per orang tefapl hak hidup adalh hak vang melekat pada
dirt st anak oleh karena anak mempakan pembenan Tuban

Negara harus menjamin hak hidup anak dan ndak bolsh membiarkan
kelompok masvarakat atay mnstitos) manapun mencgannogu hak hidup
seorang anak Akan hal tersebut, negara harus menvediakan hingkungan vang
konduaif dan akses hidup yane mémadal dalam memperolch kebutuhan-

kebutuhan dasar wituk pemenuhan hak mmbuh dan berkembang anak
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Benmb-bentuk seperti kekerasan, disknminas: maupun ekssploitas: dapat
mengganggy  tumbuh  kembang anak dikarenakan perbuastan tersebut
mengganggy aspek psikis amak
¢. Pnnsip Kepentingan Terbaik bagi Anak (Best Jnterests of the Child)
MMakeud dan prinsip mt terkandune dalam Pasal 3 avat (1) Konvens: Hak
Anak vang menyatakan -
“dalam semua tindakan vang menvanskut anak vans dilalmkan lembasa-
lembaga kescjahicraan sos:al pemennial maupun swasta, lembasa
peradilan. lembaga pemenmiahan. atau lembacz badan legizlant maka
kepentingan vang terbaik bag: anak harus menjad: perimbangan utama ™
Perihal perimbangan dalam penpambilan keputusan yvanz menvanghut
miasa depan anak, bukan hanva berpusat tethadap kepentingan orang dewasa
saja Sesuatu hal vang menurut orang dewasa o baik untuk anak belum tentu
hal 1tz baik menurat kepentingan anak Berdasarkan hal 1 bisa saja menunst
pandangan orang dewasa, hindakan vang didakukannyva baik untuk si anak
akan tetapr hal terssbut merupakan penchancuran untuk masa depan anak
d. Prmsip Penphareaan terhadap Pendapat Anak (Respecr for the Fiews of the
Child)
Maksud dan prinsip in1 tercantum dalam Pasal 12 avat (1) Konvens: Hak
Anal (KHA) vang menvataian .
“Negare-negara pthak akan memanun anak-anak yang mempunvamn
pandangan sendin memperoleh hak menvafaksn pandangan-pandangan
secara bebas dalam semua hal yang mempengaruh; anak, dan pandansan
tersebut akan diharga sesuar dengan tungkat usia dan kematangan anak ™~
Anak dalam hal 11 hdak bisa dipandas sebasai posisi vano lemah dan

pasif melainkan anakadalah pnibadivang berdin e2adin vang memitlik

24
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imajinasy, pengalaman. obses: dan kewnginan yang belum sama sepert yang
dimilils orane dewasa

Pandapat anak haruslah  diapresmsi dikaremakan  anak  memnlika
ehisktivitas yang tnes dibandingkan dewasa scbab pennkiran anak belum

tercampur dengan pemilaran penukiran orang dewasa
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BABTII

METODE PENELITIAN

ER | Waktu dan Tempat Penelitian

31.1 Wakiu Penelitian

Penclitian skrips: st akan dilakukan mula bulan Apnl sampa dengan Me:

2023 zecudsh seminar opthne,

2022-2023

Agustus -

) . Agustus Maret April-Me: | Juni — Juli Keterangan
No | Kegiatan September
2022 2023 23 2023
2023
i Pengajuan |
Judul
Seminar '
2
Proposal
3 | Penelitian |
Penulisan
4 dan
Bimbingan
- ——— S L || | A | o
¥
Hasil
Bimbinzan
[
Skripsi
Sidang
7 Meja
Hijau
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11.2 Tempat Penelitian

Penulis melalukan pemubisan d: Pesgadilan Negenn Medan densan
melakukan wawancara terhadap hakim Pengadiian Negen Medan atas Putusan

Nomor : 2131/Phd B:2020'PN Mdn

12 Metodologi Penelitian

321 Jenis Penelitian

Metode penideicaian vane digunakan dalam penulisan i adalah pepulisan
yvurtdis normanf Sebadb dan judul yang dibahas mengacuy kepada sistem
pembikiian tindak pidana eksplomas; ekonom: dan seksval Penmlisan yoridis
normatif adalah pendekatan vaneg dilakukan berdasarkan bahan-bahan hukum
utama dengan cara menelaah teon-teort asas-asas hukum, konsep-Konsep,
peranuran perundang-undangan serta literatur-literatur hukem vang berhubungan
dengan permasalahan yang ditelits Melakukan pengolahan data pada penulisanim
penulis menggunakan bahan pemilisan beripa bahan primer, bahan sskunder, dan

bahan hulum lannva

322 Jenis Data

Jemis data pada penulisan i vartu data primer dan sekunder. Data primer
adalah data vang diperoleh langsune dan sumbernya melalur wawancara terhadap
narasumber vartu kepada halkun Pengadilan Negent Medan Data sekunder adalab

data vang diperoleh dar: bahan kepustakaan dengan cara menelusur: karya rulisan

{188
Lot
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vang berhubungan dengan objek penulisan. Data selounder berupa bahan hukum
primer, sekunder, dan tersier.

[} Bahan bukum primer adalzh bahan hukum vang terdm dar

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia:
Undang-Undang Nomeor 2 tahun 198] tentang Hukum Acara Pidana
(KUTHAP) tentane Peraturan Pemenintah Republik Indonesia Nomor 27
tahun 1983 tentang Pelaksanaan Kitab Undang.-Undang Hukum Acara
Pidana
Undang-Undang Nomor | tahun 1936 entang Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana (KUHP).
Undang-Undang Nomor 35 tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undane-
Undang Nomor 23 tahun 2002 temtang Perlindungan Anak.
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak
Pidana Petdagangan Orang

2) Bahan bukem sekunder vakm: bahan hulum vang bensi penjelasan
terkait dengan bahan hukom prmer Hal ini bénsi bahan penunjans
vang terdin dan buku-bulm, Iiteratur-lteratur dan keputpsan vano

berkaitan dengan sknipst mu

b

Bzhan hukuny tersier atau bahan hukum peounjans vakni bahan hukum
vang membenkan pstunjuk maupun pemelasan terhadap bahan hukum
proner maupun sckunder, msalnya kamus, ensiklopedia, hbliografi,

mdeks komulanf dan sshaominya

i
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121 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penulizan m dilakukan dengan 2 (dua) cara
yaim
a Studi Kepustakazn (Library Reséarels)

Studt Kepustakasn (Library Rezemreh) adalah kajan teontis, referensy,
refersnsy seria literatur ilmish latnnya yang berkaitan dengan budava. milai, dan
norma vang berkembang pada situast sosial vang diteln =

Tekmk penpumpelan data dan stwd: kepustakasn ym. dilakokan dengan
carza melakukan penelinan terhadap stmber bacaan berupa buku-buku, jumal
hukum, peraturan perundang-undansan dan bahan lamnya yvang berkaitan
dengan penelitian s
b. Stwdi Lapangan (Field Researcit)

Tekmk penpumpulan studi lapangan dilakukan dengan cara melakukan
penelitian langsunz ke lapantan untuk mendapatkan data-dats vang dipsriukan
dalam penehitian mm: Penulis melakukan wawancara dengan pimpinan hakim

atai hakim terhadap permasalahan vane diishinh

324 Analisis Data

Mstode anahsis data vang dipunakan untuk mengelola dan menganalisis
data vang diperoleh selama penulisan adalah analisis kualinanf vanz dilakunkan
dengan cara menguraikan data vang telah dikumpulkan secara sistematik dengan

menggunakan vkuran kualtatif kemudian dituangkan ke dalam tulisan sknps: my

:M_l'.'lj-'a Sen, Pemedizan Kepusraboan (L iSrmy Researedy dafam Pepulizan Pendiditon
IF4. Jomo! Pegulisan Bidane IPA dan Pendidiban TRA 2020 him 43

Al
(8]
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Analisis dilakmkan denzan menelaah Puwmsan Pengadilan Nomor
2131Pid Sus2019PN Mdn. Permlis jura menggundkan peraturan perundsng-
undangan vang terkait dengan pernbabasan penelittan i dan bkahan hukem
lainnva vang sudah disusun dengan  sistemans kemudian dapat  ditank

kesimpulannya

Ale
[#]]
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BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

51 Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan vange 1elah dilainukan miskd dapat ditank
kesimpulan sebagm benlat

1. Prossz pembuktian tindak pidana eksploitasi seksual terhadap anak
berdasarkan sistermn peradilan pidana telah memenuln sesuat dan telah
terpenuby dalam Pasal 183 dan Pasal 184 avar 1| KUHAP. Prosss
perawdanpan telah dibuknkannva alat bukn dan keteransan dan sake
Barang bukt vang dihadikan dalam persidanzan telah memenuhi syarat
dalam persidanpan vakni 2 (dua) alar bulm vakni keierangan saks: dan
barang buktt Barang bukn vang dihadirkan dalam persidangan berupa 1
{satu) buah handphone dengan merk Xiaoms dan 10 (sspuluh) lembar vang
pecahan Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah) dengan nominal jumish Rp.

1.000.000.- (satu juta rupah)

|l

. Pertimbangan Hakim dalam menjatuhkan sanks: pidana kepada pelako
tindak pdana’ elsploitast zeksual terthadap snak berdasarkan putosan
H31'Pid Sus 201920 Mdn harusnva diperhatikan dengan lebih 1=hn
terkat keadaan vang memberatkasn terdakvwa Sesua faktd parsidangan,
terdakwa ssbaga: pengguna narkotika melakukan tindak pidana eksploitas:
seksual terhadap anak, vang dimana terdakve undak hanva sskah
melakulean tindskannva tetap: 1a melakubkan tindakan tersebut sebanvak 4

(empat) kali, dengan 2 (dua) korban vang berbeda Akan hal tersebut

i3
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seharusnva terdakwa dikenakan Pasal 64 KUHP tentang perbuatan
berlanjut  atan voorfgexerfe Haondelfng Halim dalam  putusannya
seharusnya menestapkan terdalows terbukn secara ssh dan  bersalah
melakukan tindak pidana “Elksploitas: seksual tethadap anak secara
berlanjui sesuar dengan fakia perssdangan. Pudana vang dystuln kepada
terdakwa hanya 3 (lima) tahun penjara dan denda Rp. 10.000000.-
{szpuluh juta rupiah) subsidair 2 bulan dan tumotan Jaksa Penuntut Unmum
vakm pidana selama 7 (fyeh) when dikurang selama terdalowa berada
dalam tahanan dan denda Rp. 10 .000.000,- (sepuluh juta rupiah) Subsidair

3 (nza) bulan knrengan

7
L)

Saran

1) Sesuat denpan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 atas Perubahan
Undane-Undanse Nomor 23 Tahon 2002 tentans Perbindungan Awak
distummva bentuk-bentuk perlindungan anak pamun kenvataannya
peraiuran terssbut belum terlaksana dengan batk Hal mm  dibukitkan
dengan semakin banvalnya kasus sksplottas: seksual terhadap anak Anak
sebaai generas: penerus bangsa harus diyagza dan dilidunz: Pemenntah
diharapkan memberikan perhatian serfa perlindunean khusus  terkan
dengan permasalzhan 1wy Dibarapkan peraturan  undang-undang
perlindungan anak dapat menpatur sanks: yang tegas bagt para pelaku dan
pemermtah juga diharapkan hade untuk memberikan bantoan moral
maupur maten! kepada korban pelaku dan tindak pidana eksploias:
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2) Hendaknya halom lebith cermar dalam menjamuhkan pidanz kepada
terdakevn Haloim dikarapkan lebih telitt dan memeriksa kembali unsur-
unsur pmdana vane dilakuikan terdakwa di dalam surat dakwaan Hakem
juga diharapkan membenkan restitus: atas kerupian vang dialami korban

tindak pidana eksploitan seksual
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Laporan Daftar Pertanyaan Wawancara di Pengadilan Negeri

Aledan

Narasumber : Bapak Dr. Edward, SH. MH

Tanggal - 8 Juns 2023

Pakul 1030 WIB

Tempat - Pengadilan Negert Medan
Daftar Pertanyaan |

1. Apa definisi dan pembuktian dalam proses persidangan?
2. Basmimana pensatmran hulum terksit densan pelaku tindak pidana =ksploitas:

seksual terhadap anak”

Lid

Selam dan hukuman pidana apakah ada pertanszune jawaban lamn vang bisa
dijatubkan kepada pelaky tindak pidana eksplotas: seksual pada anak?
4 Apakah pelalu dalam putusan nomor 2131Pid Sus2012PN. Mdse bisa

diiakmkan medias”

i

Apakah ada perauran perundang-undangan yang mengatur dasar periimbangan
hakim dalam mematubkan pidana?

6. Apakah korban dalam tindak pidana eksploitas: seksual dilakukan pembinasn”
7. Apakah kasus undak pidans eksplowtasy seksual kepada analk i temmasuk ke

dalam kasus yanz urgens”
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Jawaban -

1. Pembuktian secara otentik dan secara tidak otentik. Pembuktian secara otentik
adalsh pembuktian vang hams dibuktikan oleh sezsorane teatang kejadian-
kejadian vang dilakukan oleh orang tersebut kepada omang lain pembuktian
secara nidak otenttk adalsh menpgambarkan perbuaian fu sendin  Jads
pembuktian o sendinn adalah perbuatan yang dilakukan oleh sescorang
memilily bulm Misalnva pada kasps eksploitasi analk vane menveharluaskan
gambar dan sebagainva Perbuatan menvebarivaskan termasuk ke dalam

pembuknan

12

Petigaturan hukum tergamung kepada perbuatan pidana vang dilakukan oleh
terdakwa 1o sendin Pengaturan hulkum vang dilakulan halom mengacu
kepada putusan-putusan dan putusan-putpsan terscbut teroamfung densan
pembuktian dan kesimpulan. Mizalnva pembuknan terkait undak pidana
sk=plontas: seksual terhadap anak anak tersebut harnslah membuknbkan bahwa
dinnva telsh d1 eksplonasy Comohnve anak vane dieksplomtas: dengan
menyebarluaskan gambar  Amnya pelaku  eksplomas: anak telzh
menyebarluaskan sambar <1 anak Hakim vang dksn menentukan apaksh benar
pelaku melalmian ondak pdana cksplonas seksual ateu ndak berdasarkan
bukn-bukn vang dihad wkan selama prosss persidangan Bukn-bukn mulah
vang menmikkan bahwa pelakuo telah melakukan tindak pidana sksplotas:
seksual maka hakim akan memutuskan bahwa pelaku tersebut bersalah tetaps
apabila bukti tersebut tidak falid atan sesuai maka pelaku dinvatakan tidak

berzalah Tidak pidana =keplotas: seksual i mengacu kepada perundang-
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undangan vang dimana eksplostas: anak ini tidak dibenarkan secara hukum

maka dari pada itu halim albien menentmlboan darn bulkm-bukn

Lk

- Tindak pidana ekspomast seksual int berdasarkan undang-undang dan hukum
dant masvarakat, Contoh dar: hukum masvarakat sepert orang yang pernah
masuk ke dalam pensara biasanva dikmerlkan dalam masyvarakar Apabala secara
hukum tertulis kita berbicara, maka hukuman tersebut harus mengacu kepada
peramran  perundsno-undangan Tidalklah boleh apabila ks lepa: dan
peraturan perundang-undangan tersebut dikarenakan negara kita diatur dalam
undang-umdane. Jadi perbuatan terseht haruslah sesuas dengan undane-undang
vang tertols.

4 Pengaturan medias: dilthat kembali ancaman hukumannya apabila ancaman
hukuman diatas 7 tatun dan pelaky masth dibawah umur maka akan dilakukan
medias; tetapy apebila ancaman hukuman diatas 7 ahun dan pelaku bukaniah
anak dibawah amur maka udak perlu diakukan medias: kembali Dalam
medias: dilibat kembali perkaranva dikarenskan ada perkara vang bisa
dilakukan medias: dan udak bisa dulakukan mediast pelaku vang udak dibawah
umur atan dewasa tidak dilakulan mediasi dilcarenaksn orano dewasa diansoap
sudah cakap hukuem tetapt kembalt lagy kepada perkaranva

5. Dasar dan perumbangan hakim diatur dalam Pasal 14 avat (1) Undang-Undang

Nomor 48 Tzhun 2009 tentang Kekuasaan Kehakwian Dalam memutuskan

perkara halom akan melakukan sidang pemusvawaratan halim vang bersifat

rehasia Dasar dari pertimbancan halimn imi berupa bukn, keterangan saksi
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keterangan ahli, petunjuk, dan keterangan terdakiwa scperti yang tercantum
pada Pasal 184 s (1) KITHAP

6. Pembinaan uwmtuk korban tergantung pada putusan hakim Apahila dalam
putusan hakun mengatakan korban diadakan pembinaan maka akan dilakukan
pembinaan tetapr apabila pumsan halwm tdak adas menvataban korban
melalukan pembinaan maks korban tdak akan melakukar pembinaan, semus
hal it teroantmune pada putusan dar hakem.

7. Perbuatan tindak mdana eksploitast seksual terhadap anak 1m termasuk penting
dikarenakan nndakan sksplostas: sek=ual pada anak 1 akan menimbulkan
trauma dan ketalagten pada dinn asal Ansk vans memadi korban tindakan i
harus: di dicdik kembali agar ketakutannya ndak tumbul! kembali dan
mensembalikan dinnva ontuk beradaptas) ke masvarakat Sebab dan tindakan
ekaplonasy mi menvebabkan anak akan malu dan mlonm womk beradaptasi
kembali, oleh karena itu anak haruslah memiliky pendamiping bisa rtu saja
orang tua atay pibak lannya yang akan membanto dan mendamping: s1 anak

terzshur,
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PENGADILAN NEGERI MEDAN KELAS 1-A KHUSUS
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Laporan Daftar Pertanyaan Wawancara di Pusat Kajian dan

Perlindungan Anak (PKPA) Medan

MNarasumber - Ranaf Sitarecrang S H

Tangeal - 22 September 2023
Pukul 11.00 WIB
Tempat : Pusat Kayan dan Perlindungan Awak

Jalan Abdul Hakem No. SA . Setia Budi, Medan

Daftar Pertanvaan :

1. Apa pengertian anak dan hak-hak apa saja vang dumiliks oleh anak?

2. Sesuat Putusan Nomor 2131/Pid Sus/2019PN Mdn, terdakwz melakukan
eksploitas: kepada 2 erang anak di bawah umur sebanvak 4 kali sebaoa jass
seks komersial Menurgt Undang-Undang perbuatan terdakwa dikenakan
pidana penjara paling lama 10 1ahun dan denda paling banyvak Rp. 200 juia
Jaksa menuntut pidana 7 mhun dan denda Ep. 10 jura subsider 3 bulan,
sedangkan Hakim mematuhkan huluman pemara kepada terdakava 3 talnm dan
denda Rp. 10 juta subsider 2 bulan Apakah hulumean vang diaruhian oleh

Halhm mencermunkan rasz keadilan?

i

Apa akibat yang akan terjadi kepada para anak yang menjadi korban
eksplottas: ssksual?

4. ‘Apakah korban dar eksplontas: seksual 11 wapb diberikan petnbinaan?
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Jawaban -

1. Anak adsizh anuperab vang dibenikan oleh Tuhan dan nantinva anak i
akan memadi gensias: bangsa Amak memibikr hak wmmuk hidup dan
mendapat periindungan dan kekerasan vang tenadi padanya sesuar dengan

Pasal4 UU Nomor 23 Tahun 2002 tentang Peshindunzan Anak

!I.J‘

Terkant hukuman vang dyjatuhkan oleh hakim kepada terdakwa ndak bisa di
intervensi dikarenakan putusan hakim bersifat mutiak ddan mengikat Korban
dalam pumsan i szhanisnva mendapatkan restimust sesuan dengan Pasal 71
D ayat (2) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2014 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahum 2002 tentane Peflinduncan Anabk
Korban memilik: hak mendapatkan restitust atau pembayaran ganti kerugian
atas kerupoian materil atau imateril Dan segl hukuman terdakwa dan pelaku
eksplomtas: mavpun jual bell orane mt ndak mendapatkan =fek jera selinggz
periunya upava pemberatan kepada pelaku. Pelaku vanz atas nundakannya
tersebut seharusnva meamberikan restitus: kepada korban sehingea korban

dalam hal 11 mendapatkan keadilan

lad

Alnbar vang dialami korban sksploitasi sekepal adalah ka rasa sakmd
ketakutan dan masalah psikolog:s sepertt trauma vang mendalam atas
kejadian tersshut. sulit mempercavas orang lam balikan bisa menggangsu
fungsi dan perkembangan omk 51 analk

4  Korban vangz mengalam: eksplomtas:s scksual 1 wanb dibenkan frouma

Healing. Upaya Fraume Healing vang dibeérikan kepada anak dikarapkan
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dapat mengurang: trauma pada s: anak fu sendin agar anak ndak

mengalami deprest dan dapat bersosialisasi kembali dalam masvarakat
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